Jurnal Pertanian Agros Vol.26 No.1, Januari 2024: 4992-5008

RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN JAGUNG MANIS
(Zea mays saccharata) TERHADAP AFILIASI PEMBERIAN PUPUK TEPUNG
DARAH SAPI DAN MYCORRHIZA ARBUSKULAR

GROWTH RESPONSE AND PRODUCTION OF SWEET CORN (Zea mays
sacchatara) TO AFFILIATION OF COW BLOOD MEAL AND MYCORRHIZA
ARBUSCULAR

Fauzi Nur Azhari Pane, Asritanarni Munar?, *Muhammad Said Siregar®, Syaiful Bahri
Panjaitan?
12%Fakultas Pertanian UMSU Program Studi Agroekoteknologi

ABSTRACT

This study aims to determine the response of growth and production of sweet corn (Zea
mays saccharata) to affiliation of cow blood meal and Mycorrhiza arbuscular fertilizer. This
study used Randomized Block Design (RAK) consisting of two factors and three replications. The
first factor is Cow Flour Manure (DO = No Cow Flour Manure), (D1 = 125 g/ plant), (D3 = 375
g / plant), (D3 = 375 g / plant). The second factor is Mycorrhiza Arbuscular (M0 = Without
Mycorrhiza Arbuscular?, (M1 =10 g / plant), (M2 = 20 g / plant), (M3 =30 g / plant?. The
parameters used were plant height (cm), number of leaf (strands), stem diameter (cm), leaf length
(cm), leaf width (cm), cob weight with kelobot / plant sample (g), cob wei(?ht without weight / gg,
corn trough (cm), corn sweetness index (Briks), cob diameter (mm), and cob / plot weight (kg
The results showed that the dosage of Cow Flour Manure (D3 = 375 g / plant) showed significant
difference in the observation parameters of plant height, stem diameter, tuna length, corn
sweetness index, cob weight with crop / sample plant and cob / plot weight. The administration
of arbuscular Mycorrhiza had no significant effect on all parameters measured. The affiliation of
Fertilizer of Cow Flour and Mycorrhiza arbuscular did not show any interaction of growth
measurement parameter and sweet corn yield (Zea mays saccharata).

Keywords: Cow Blood Flour, Mycorrhiza arbuscular, Sweet Corn Plant.

INTISARI
) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu_i_re_spon Ber'gumbuhan dan produksi tanaman
jagung manis (Zea mays saccharata) terhadap afiliasi pemberian pupuk tepung darah sapi dan
Mycorrhiza arbuskular. Penelitian ini menggunakan Rancan%an Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari dua faktor dan ti%a ulangan. Faktor pertama adalah Pupuk Tepung Darah Sapi (Do=
Tanpa Pupuk Tepung Darah Sapi), (D1 = 125 g/tanaman), (D, = 250 g/tanaman), (Ds = 375
/tanaman). Faktor kedua adalah Mycorrhiza Arbuskular (Mo = Tanpa Mycorrhiza Arbuskular),
My = 10 g/tanaman), gMz = 20 g/tanaman), (Ms = 30 g/tanaman). Parameter yang digunakan
adalah tinggi tanaman cm),{umlah daun (helai), diameter batang (cm), panjang daun (cm), lebar
daun (cm%, bobot tongkol dengan kelobot/tanaman sampel (g), bobot tongkol tanpa
kelobot/tanaman sampel %g), panjang tongkol (cm), indeks kemanisan jagung (Briks), diameter
tongkol (mm), dan bobot tongkol/plot kg?). Hasil menunjukan pemberian Pupuk Tepung Darah
Sapi pada taraf (Ds = 375 g/tanaman) berpengaruh berbeda nyata pada parameter Eengamatan
tinggl tanaman, diameter batang, pan{?ng tongkol, indeks kemanisan jagung, bobot tongkol
dengan kelobot/tanaman sampel dan bobot tongkol/plot. Pemberian Mycorrhiza arbuskular tidak
berpengaruh nyata pada semua parameter yang diukur. Afiliasi pemberian Pupuk Tepung Darah
Sapi dan Mycorrhiza arbuscular tidak menunjukan adanya interaksi parameter pengukuran
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata).

Kata kunci : Tepung Darah Sapi, Mycorrhiza arbuskular, Tanaman Jagung Manis.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah
satu tanaman pangan dunia yang terpenting
selain gandum dan padi, karena jagung
merupakan sumber karbohidrat kedua setelah
beras. Jagung sebagai sumber karbohidrat
utama di Amerika Tengah dan Selatan, juga
menjadi alternatif sumber pangan di Amerika
Serikat. Beberapa daerah di Indonesia seperti
Madura dan Nusa Tenggara juga menggunakan
jagung sebagai pangan pokok
(Septian, 2014).

Produksi Jagung Indonesia dari tahun
2010 hingga tahun 2013 terus mengalami
fluktuasi. Pada tahun 2010 produksi Jagung
Indonesia adalah 18.327.636 ton. Tahun 2011
produksi Jagung menurun menjadi 17.643.250
ton.

Tahun 2012 produksi Jagung meningkat
hingga mencapai angka produksi 19.387.022
ton. Pada tahun 2013Indonesia mengalami
penurunan produksi Jagung hingga menjadi
18.510.435 ton. Rata-rata kenaikan konsumsi
Jagung nasional adalah 8 % per tahun,
sementara angka peningkatan produksi Jagung
hanya 6 % per tahun. Menurut Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi.
(BAPPEBTI, 2014)

Jagung merupakan sumber vitamin B1
yang sangat penting bagi kesehatan sel otak
dan fungsi kognitif sebab vitamin dibutuhkan
untuk  membentuk  acetylcholine  yang
berfungsi memaksimalkan komunikasi antar
sel otak dalam proses berpikir dan konsentrasi
jika kadar zat ini menurun maka akan
menyebabkan pikun dan penyakit Alzheimer.
Jagung juga mengandung asam pentotenat
(vitamin B5) yang berperan dalam proses
metabolisme karbohidrat, protein dan lemak
untuk diubah menjadi energi. (Fachrista.
2012).

Akhir-akhir ini  tanaman jagung
semakin meningkat penggunaannya, karena
hampir seluruh tanaman jagung dapat
dimanfaatkan antara lain: batang dan daun
muda digunakan untuk pakan ternak, batang
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dan daun tua (setelah panen) digunakan untuk
pupuk hijau atau kompos, batang dan daun
kering digunakan untuk kayu bakar, buah
jagung muda untuk sayuran, pergedel, bakwan,
biji jagung tua untuk pengganti nasi, roti
jagung, tepung, bihun, bahan campuran kopi
bubuk. (Hartono, 2010).

Jagung manis (sweet corn) adalah
varietas yang secara genetis tinggi akan gula
dan rendah akan zat tepung dan sering dimakan
pada saat kondisinya belum matang. Beberapa
varietas jagung telah dikembangbiakkan
menjadi berbagai macam penambahan fase
pada pertumbuhan bunga betina, yang
sekarang kita kenal sebagai baby corn. Zat
tepung atau starch dari tanaman jagung juga
dapat dibentuk menjadi plastik, bahan perekat,
dan berbagai macam produk kimia lainnya.
(Malti, 2011).

Permasalahan yang dihadapi sekarang
adalah kandungan bahan organik dalam tanah
semakin lama semakin berkurang, bahan
organik sering disebut sebagai bahan peyangga
tanah. Tanah dengan kandungan bahan organik
rendah akan berkurang kemampuannya
mengikat pupuk kimia sehingga efisiensinya
menurun akibat sebagian besar pupuk hilang
melalui pencucian, fiksasi atau penguapan.
(Musnanmar, 2010).

Darah sapi banyak dijumpai di rumah
potong hewan (RPH). Setiap hari lebih dari
1000 ekor sapi disembelih di Indonesia untuk
dikonsumsi dagingnya dan sekitar 10.000.000
ekor sapi disembelih di Indonesia saat Hari
Raya Idul Adha. Sri Wahyini (2014) Berat total
darah sapi adalah 7,7% dari berat tubuh sapi.
Biasanya darah sapi di RPH ditampung dalam
ember dan digumpalkan menjadi didih untuk
dijual dan dikonsumsi oleh sebagian orang.
Konsumen darah sapi relatif sedikit karena
darah sapi (didih) merupakan makanan yang
haram dalam ajaran Islam. (Jamila, 2012).

Kehalalan produk (baik dipakai atau
dimakan) yang diedarkan dan dipasarkan di
Indonesia merupakan masalah serius yang
perlu mendapatkan perhatian dari berbagai
pihak. Sehingga tak heran apabila biasanya
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darah sapi dari RPH hanya dialirkan ke parit
dan menjadi limbah yang mencemari
lingkungan. Limbah darah sapi dapat diolah
menjadi tepung darah dan dijadikan sebagai
pupuk organik. Metode pengolahan tepung
darah sapi ada 2, yaitu metode cooked dried
blood meal (perebusan dan pengeringan) dan
metode  fermented dried blood meal
(fermentasi dan pengeringan), namun metode
yang sering dipakai dalam pembuatan tepung
darah sapi adalah cooked dried blood
mealkarena prosesnya lebih mudah dan dapat
dikerjakan dalam waktu yang relatif lebih
singkat.

(Jamila, 2012).

Pupuk tepung darah sapi ini
mengandung Nitrogen (N) sebesar 12,2 %,
Phospor (P) sebesar 1,39 % dan Kalium (K)
sebesar 3,54 %. (Balai Riset dan Standardisasi
Medan, 2017)

Mycorrhiza merupakan suatu bentuk
hubungan simbiosis mutualisme antara
cendawan dengan  perakaran  tumbuh-
tumbuhan tinggi. Cendawan menyerang akar
tanaman tetapi tidak bersifat parasit,
sebaliknya memberikan keuntungan pada
tanaman inangnya antara lain meningkatkan
serapan hara tanaman. Cendawan juga
memperoleh makanan antara lain karbohidrat
dari tanaman inangnya. Pemberian Mycorrhiza
juga usaha yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki kondisi tanah, mempertinggi
daya hidup dan laju pertumbuhan bibit yang
baru dipindahkan ke lapangan. (Husin, 2010).

Pemberian Mycorrhiza arbuskular
dalam penanaman jagung  merupakan
terobosan baru dibidang pertanian. Peran
utama Mycorrhiza yaitu mampu
mentranslokasikan fosfor dari tanah kedalam
tanaman dengan membentuk hifa yang tumbuh
pada akar tanaman dan berfungsi sebagai
perluasan permukaan serapan akar, sehingga

permukaan  tanaman  yang  diberikan
Mycorrhiza  arbuskular lebih  baik
dibandingkan tanaman tanpa Mycorrhiza

arbuskular. (Oktaviani, 2009).
Berdasarkan hasil penelitian Titin
sumarni tahun 2014, menunjukkan bahwa pada
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pertumbuhan vegetatif maksimal (umur 60
HST), tanaman yang diperlakukan dengan
Mikoriza arbuskular menghasilkan luas daun,
klorofil daun, bobot kering total tanaman dan
serapan hara lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan bokashi pada semua dosis pupuk
NPK. Perlakuan kombinasi bokashi dan
Mikoriza arbuskular pada semua dosis NPK
juga menghasilkan peubah seperti tersebut di
atas, signifikan lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan bokashi, namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan Mikoriza
arbuskular. Pupuk campuran 10 ton ha-1
bokashi + Mikoriza arbuskular yang
dikombinasi dengan pupuk NPK anorganik
100%, 80%dan 60% menghasilkan biji 12,92
ton, 12,91 ton dan 12,66 ton ha-lyang
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
pupuk Mikoriza arbuskular saja yang
menghasilkan12,89 ton, 12,66 ton dan 12,57
ton ha-1. Pemupukan 10 ton ha-1 pupuk
bokashi +Mikoriza arbuskular dan dapat
menurunkan dosis pupuk anorganik hingga
40%.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui respon pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis (Zea mays saccharata)
terhadap afiliasi pemberian pupuk tepung
darah sapi dan Mycorrhiza arbuscular.

Hipotesis Penelitian

1. Ada respon pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata) terhadap pemberian pupuk
tepung darah sapi.

2. Ada respon pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata) terhadap pemberian pupuk
Mycorrhiza arbuscular.

3. Ada respon pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata) terhadap afiliasi pemberian
pupuk tepung darah sapi dan Mycorrhiza
arbuscular.
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Kegunaan Penelitian

1. Sebagai bahan acuan dalam penyusunan
skripsi sekaligus sebagai syarat untuk
menyelesaikan studi Starata Satu (S-1) pada
Fakultas Pertanian Universitas
Muhamadiyah Sumatera Utara, Medan.

2. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak
yang membutuhkan, khususnya bagi para
petani yang membudidayakan tanaman

jagung
BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dimulai bulan juli 2017
sampai september 2017 dilaksanakan di lahan
pertanian penduduk Jalan Aswad, Kecamatan
Medan Johor, Kotamadya Medan, Sumatera
Utara.
Bahan dan Alat

Bahan: benih jagung manis bonanza
F1, pupuk tepung darah sapi, Mycorrhiza
arbuskular, pupuk TSP, pupuk KCI, fungisida
topsin M-45, Insektisida Sevin 85 SP, air, serta
bahan-bahan lain yang diperlukan dalam

penelitian.
DM DM,
DiM, DiM,
D:M, D:M,
DMy DM

Jumlah ulangan : 3 Ulangan
Jumlah tanaman per plot : 8 Tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot: 4Tanaman
Jumlah plot percobaan : 48 Plot
Jumlah tanaman sampel seluruhnya :
Tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya: 384 Tanaman
Luas plot percobaan: 100 cm x 150 cm
Jarak antar plot : 50 cm
Jarak antar ulangan: 100 cm
Jarak tanam: 25 cm x 75 cm
Tinggi plot : 30 cm

Data hasil penelitian ini dianalisis
dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji
Beda Rataan menurut Duncan (DMRT).

192

4995

Alat : cangkul, parang, babat, gembor,
tali rafia, tanki, meteran, gunting, papan
sampel, timbangan, hand refractometer, jangka
sorong, kalkulator, alat tulis, kamera dan

peralatan lain yang diperlukan dalam
penelitian.
Metode Penelitian

Penelitian ini  dilakukan dengan

menggunakan Rancangan Acak Kelompok

(RAK) faktorial dengan dua faktor perlakuan ,

yaitu :

A. Faktor pemberian Pupuk Tepung darah
sapi (D) terdiri dari 4 taraf, yaitu

Do = kontrol (tanpa pupuk tepung darah sapi)

D; = 125 g/tanaman

D, = 250 g/tanaman

D; = 375 g/tanaman (Nicholas Marpaung,

2009)

B. Faktor pemberian Mycorrhiza arbuskular
(M) terdiri dari 4 taraf, yaitu

Mo = kontrol (tanpa Mycorrhiza arbuskular)

M; = 10 g/tanaman

M, = 20 g/tanaman

M3 = 30 g/tanaman (Musfal, 2010)

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16

kombinasi, yaitu :

DM, DpM;
DML DM
DM, DoM;
D:M; DsM;

Menurut Gomez dan Gomez (1995), model

analisis data untuk Rancangan Acak Kelompok

(RAK) Faktorial adalah sebagai berikut :

Yik =W+ i + o+ Bt (af)i + €

Keterangan:

Yij : Hasil pengamatan pada blok ke- i, faktor
a taraf ke- D dan faktor Btaraf ke-M

M : Nilai tengah

vi . Pengaruh dari blok taraf ke-i

aj : Pengaruh dari faktor o taraf ke-D

Bk : Pengaruh dari faktor {3 taraf ke-M

afijk : Pengaruh kombinasi dari faktor a taraf
ke-D dan faktor f taraf keM

€ijik - Pengaruh eror pada blok ke- i, faktor a
taraf ke-j dan faktor [} taraf ke-k
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa pemberian tepung darah
sapi berpengaruh nyata pada tinggi tanaman
jagung umur 2-6 MST. Pemberian Mycorrhiza
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arbuskular memberikan pengaruh tidak nyata
pada tinggi tanaman jagung umur 2-6 MST.
Tidak ada interaksi kedua perlakuan terhadap
tinggi tanaman jagung umur 2-6 MST. Rataan
tinggi tanaman jagung umur 2-6 MST dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Jagung umur 2, 4 dan 6 MST pada Perlakuan Pemberian Tepung Darah

Umur Tanaman (MST)

Tepung Darah sapi (g)

2 MST 4 MST 6 MST

.................................. (CM) e
Do 50,53 ¢ 85,75¢ 116,40c
D 53,16 b 92,90 b 125,75b
D 54,68 b 96,25 b 126,46b
D3 60,01 a 97,29 a 148,81a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tinggi
tanaman dengan rataan tertinggi terdapat pada
perlakuan D3 (375 g/ tanaman), berbeda nyata
dengan Do, (tanpa tepung darah sapi), D1 (125
g/tanaman) dan D (250) g/tanaman) pada
umur 2-6 MST. Hal ini disebabkan oleh unsur
hara yang terkandung didalam pupuk tepung
darah sapi unsur hara Nitrogen (N) 12,20 %
selain itu terdapat juga unsur hara phosfor (P)
1,39 % dan kalium (K) 3,54 % tercantum pada
hasil analisis pupuk tepung darah sapi pada
lampiran 5. Unsur hara pada tepung darah sapi
tersebut masing-masing memiliki  peran
penting terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman jagung manis. Serta didukung oleh
faktor curah hujan yang membantu proses
terserapnya pupuk tepung darah ke dalam
tanah sampai ke akar tanaman. Menurut
(Tumewu, 2012). Pada tanaman unsur nitrogen
memegang peranan penting dalam merangsang
pertumbuhan organ-organ vegetatif tanaman
seperti  meningkatkan pertambahan ruas
batang. Ruas batang yang bertambah panjang
mengakibatkan tanaman jagung manis akan
semakin tinggi. Menurut (Made, 2010)
tersedianya N yang cukup menyebabkan

adanya keseimbangan rasio antara daun dan
akar, maka pertumbuhan vegetatif berjalan
manual dan sempurna. Pada kondisi demikian
akan berpengaruh pada tanaman untuk
memasuki  fase  pertumbuhan  generatif.
Menurut (Sitompul, 1995). Tanaman setiap
waktu  mengalami  pertumbuhan  yang
menunjukkan telah terjadi pembelahan dan
pembesaran sel. Pertumbuhan tanaman sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, fisiologi
dan genetik tanaman. Pada tanaman jagung
manis tinggi tanaman merupakan salah satu
parameter pertumbuhan vegetatif yang diukur
dari pangkal batang sampai hingga ruas batang
terakhir sebelum bunga. Tinggi tanaman
merupakan ukuran tanaman yang sering
diamati  sebagai indikator pertumbuhan
maupun sebagai parameter untuk mengukur
pengaruh lingkungan atau perlakuan yang
diterapkan karena tinggi tanaman merupakan
ukuran pertumbuhan yang paling mudah
dilihat. Dengan menggunakan analisis regresi
dan korelasi, hubungan pemberian tepung
darah sapi dengan tinggi tanaman jagung umur
2, 4 dan 6 MST dapat dilihat pada Gambar 1.
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160,00 -
140,00 -
120,00 ¢

¥ =9,79 + 114,66x
r=0,84

80,00 -
60,00 -

wooo |, .

40,00 -
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Tinggi Tanaman (cm)

Tepung Darah Sapi (g)
Gambar 1. Perlakuan Pemberian Tepung Darah Sapi pada Tinggi Tanaman Jagung umur 2-6 MST

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa
tinggi tanaman jagung umur 2-6 MST
mengalami  peningkatan seiring dengan
bertambahnya dosis tepung darah yang
menunjukkan hubungan linier positif dengan
persamaan ¥ = 50,09 + 2,99 dimana nilai r =
0,93 (2 MST), y = 87,35x + 3,79 dimana nilai
r=0,88. (4 MST),

Diameter Batang
Berdasarkan hasil
Rancangan  Acak

analisis ragam dengan
Kelompok  (RAK)

menunjukkan bahwa pemberian tepung darah
sapi berpengaruh nyata pada diameter batang
tanaman jagung umur 2-6 MST. Pemberian
Mycorrhiza arbuskular memberikan pengaruh
tidak nyata pada diameter batang tanaman
jagung umur 2-6 MST. Tidak ada interaksi
kedua perlakuan terhadap diameter batang
tanaman jagung umur 2-6 MST. Rataan
diameter batang tanaman jagung umur 2, 4 dan
6 MST dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Diameter Batang Tanaman Jagung umur 2, 4 dan 6 MST pada Perlakuan Pemberian

Tepung Darah

Umur Tanaman (MST)

Tepung Darah sapi (g)

2 MST 4 MST 6 MST

................................. (CM) e
Do 1,34c 181c 295¢
D: 144D 2,26 b 3,35b
D: 1,57b 247D 3,40 b
D3 2,09 a 2,74 a 3,78 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT)

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
bahwa diameter batang tanaman dengan rataan

tertinggi terdapat pada perlakuan Ds (375
g/tanaman) berbeda nyata dengan Do, (tanpa

4997


Respon Pertumbuhan (FNA Pane, A Munar, MS Siregar, SB Panjaitan)                       4997


4998

tepung darah sapi), D1 (125 g/ tanaman) dan D,
(250 g/tanaman) pada umur 2-6 MST. Hal ini
disebabkan oleh faktor genetik pada varieatas
tanaman yaitu bonanza yang memiliki bentuk
dan ukuran batang bagus serta tahan terhadap
serangan hama selain itu peran unsur hara
pupuk tepung darah sapi seperti nitrogen,
phospor dan kalium yang tinggi dimiliki oleh
pupuk organik tepung darah sapi. Menurut
Khairani, (2010), unsur nitrogen diperlukan
untuk pertumbuhan bagian vegetatif tanaman
seperti akar, batang, daun, pembentukan

4,00 -

2,50 -
2,00 -
1,50
1,00
0,50
0,00 - .

Diameter Batang (cm)
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klorofil dan protein. Menurut Arif, (2014),
nitrogen berperan besar dalam pembentukan
sebagian besar komposisi bagian tanaman
dibandingkan nutrisi mineral lain karena
nitrogen berperan penting dalam pembentukan
asam amino, protein, asam nukleat dan
fitokrom. Dengan menggunakan analisis
regresi dan Kkorelasi, hubungan pemberian
tepung darah sapi dengan diameter batang
tanaman jagung umur 2-6 MST dapat dilihat
pada Gambar 2.

3,50
3,00 ,

¥=10,30 + 1,86x
r=0,97

0 1

2 3

Tepung Darah Sapi (g)
Gambar 2. Perlakuan Pemberian Tepung Darah Sapi pada Diameter Batang Tanaman Jagung

umur 2-6 MST

Grafik pada Gambar 2 menunjukkan
bahwa diameter batang tanaman jagung umur
2-6  MST mengalami peningkatan seiring
dengan bertambahnya dosis tepung darah yang
menunjukkan hubungan linier positif dengan
persamaan § = 0,23 + 1,25x dimana nilai r =
0,85. (2 MST), y = 0,25 + 2,98x dimana nilai r
=0,93. (4 MST), §=0,30 + 1,86x dimana nilai
r =0,97. (6 MST). Hal ini dikarenakan peran
dari kandungan Nitrogen (N) 12,20 % pada
pupuk tepung darah sapi yang dapat membantu
pertumbuhan vegetatif seperti tinggi dan
batang tanaman jagung manis. Seperti
ditegaskan (Tumewu, 2012) pada tanaman
unsur nitrogen memegang peranan penting
dalam merangsang pertumbuhan organ-organ

vegetatif tanaman seperti  meningkatkan
pertambahan ruas batang. Ruas batang yang
bertambah panjang mengakibatkan tanaman
jagung manis akan semakin tinggi.

Panjang Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa pemberian tepung darah
sapi dan Pemberian Mycorrhiza arbuskular
memberikan pengaruh tidak nyata pada
panjang daun tanaman jagung umur 2-6 MST.
Tidak ada interaksi kedua perlakuan terhadap
panjang daun tanaman jagung umur 2—6 MST.
Rataan panjang daun tanaman jagung umur 6
MST dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Panjang Daun Tanaman Jagung umur 6 MST pada Perlakuan Pemberian Tepung Darah

dan Mycorrhiza arbuskular

Mycorrhiza arbuskular

Tepung Darah sapi Rataan
Mo My M. Ms
........................................... (CM)eie
Do 53,00 58,83 57,08 58,42 56,83
D 57,58 56,92 57,33 57,58 57,35
D: 55,67 59,00 59,50 54,50 57,17
D3 59,33 60,92 62,33
Rataan 56,40 58,92 59,06

Berdasarkan Tabel 3 terlihat kedua
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter panjang daun tanaman jagung umur
6 MST. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor
kesuburan tanah yang begitu rendah dapat
dilihat pada lampiran 4 hasil analisis tanah,
selain itu adanya serangan penyakit seperti
bulai pada umur 3 MST terhadap daun dan
intensistas cahaya matahari yang rendah
diterima  tanaman  menghambat  laju
pertumbuhan panjang daun serta faktor genetik
pada varietas tanaman. Seperti ditegaskan
Warisno (1998) tentang morfologi tanaman
jagung yang banyak helain daun, panjang daun
dan lebar daun tergantung oleh varietas dan
tingkat kesuburan tanah. Pada umumnya
jagung manis memiliki helai daun £ 12 helai.
Daun memilkiki peran penting terutama untuk

menentukan produksi tanaman. Sesuai dengan
pernyataan Mulyani (2012) Intensitas cahaya
matahari yang diterima oleh bagian tanaman
mempengaruhi  pertumbuhan jumlah daun
yang tumbuh sempurna dan proses respirasi
yang dihasilkan oleh fotosintesis.

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam dengan
Rancangan  Acak  Kelompok  (RAK)
menunjukkan bahwa pemberian tepung darah
sapi dan Pemberian Mycorrhiza arbuskular
memberikan pengaruh tidak nyata pada jumlah
daun tanaman jagung umur 2-6 MST. Tidak
ada interaksi kedua perlakuan terhadap jumlah
daun tanaman jagung umur 2-6 MST. Rataan
jumlah daun tanaman jagung umur 6 MST
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Daun Tanaman Jagung umur 6 MST pada Perlakuan Pemberian Tepung Darah

dan Mycorrhiza arbuskular

Mycorrhiza arbuskular

Tepung Darah sapi Mo M, M, M Rataan
....................................... (helai).....cccoveveiiiiie e
Do 7,83 8,58 10,13 10,17 9,18
D 9,58 9,58 9,75 12,33 10,31
D 10,70 11,42 10,00 10,08 10,55
Ds 10,42 12,00 10,33 9,33 10,52
Rataan 9,63 10,40 10,05 10,48

Berdasarkan Tabel 4 terlihat kedua perlakuan
tidak berpengaruh nyata terhadap parameter

jumlah daun tanaman jagung umur 6 MST. Hal
ini dapat disebabkan oleh faktor lingkungan
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yang diakibatkan oleh curah hujan dan sinar
matahari terhadap tanaman dan serangan
penyakit pada tanaman. Menurut Wilegen
(2005), pertumbuhan tanaman berhubungan
dengan suplai hara dan air pada tanaman.
Hubungan tersebut menunjukkan bahwa
petumbuhan tanaman meningkat hingga batas
tertentu, sesuai dengan penambahan suplai
hara dan air. Suplai 28 hara dan air yang cukup
akan memberikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan tanaman salah satunya pada
jumlah daun tanaman. Unsur hara diserap
tanaman untuk pertumbuhan dan proses
metabolisme  tanaman, sedangkan  air
merupakan salah satu faktor digunakan sebagai
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proses fotosintesis yang selanjutnya berkaitan
dengan pertumbuhan tanaman salah satunya
jumlah daun.

Lebar Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa pemberian tepung darah
sapi dan Pemberian Mycorrhiza arbuskular
memberikan pengaruh tidak nyata pada lebar
daun tanaman jagung umur 2-6 MST. Tidak
ada interaksi kedua perlakuan terhadap lebar
daun tanaman jagung umur 2-6 MST. Rataan
lebar daun tanaman jagung umur 6 MST dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Lebar Daun Tanaman Jagung umur 6 MST Pada Perlakuan Pemberian Tepung Darah

dan Mycorrhiza arbuskular

Mycorrhiza arbuskular

Tepung Darah sapi Rataan
Mo M, M. Ms
............................................ (CM) i
Do 3,09 3,17 3,14 3,16 3,14
D: 3,17 3,15 2,92 3,28 3,13
D: 3,16 3,58 3,26 3,30 3,32
(DX 3,48 3,30 3,10 3,05 3,23
Rataan 3,22 3,30 3,10 3,20
Berdasarkan Tabel 5 terlihat kedua Panjang Tongkol
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap Berdasarkan hasil analisis ragam

parameter lebar daun tanaman jagung umur 6
MST. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor
lingkungan seperti cahaya matahari yang
begitu tinggi menyebabkan daun mengering
pada usia tanaman 2 MST. Seperti ditegaskan.
Sesuai dengan pernyataan Mulyani (2012)
Intensitas cahaya matahari yang diterima oleh
bagian tanaman mempengaruhi pertumbuhan
jumlah daun yang tumbuh sempurna dan
proses respirasi yang dihasilkan oleh
fotosintesis.

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa pemberian tepung darah
sapi berpengaruh nyata pada panjang tongkol
jagung. Pemberian Mycorrhiza arbuskular
memberikan pengaruh tidak nyata pada
panjang tongkol tanaman jagung. Tidak ada
interaksi kedua perlakuan terhadap panjang
tongkol tanaman jagung. Rataan panjang
tongkol jagung dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Panjang Tongkol Tanaman Jagung pada Perlakuan Pemberian Tepung Darah Sapi dan

Mycorrhiza arbuskular

Mycorrhiza arbuskular

Tepung Darah sapi Rataan
0 My M: M3
.......................................... [(o101) PO
Do 37,18 37,00 37,58 36,90 37,17 ¢
D, 37,50 39,33 38,35 36,25 37,86 ¢
D, 37,50 37,83 39,83 40,25 38,85 b
Ds 39,78 40,04 40,92 42,30 40,76 a
Rataan 37,99 38,55 39,17 38,93

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda

nyata pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT)

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat
bahwa panjang tongkol tanaman dengan rataan
tertinggi terdapat pada perlakuan D3 (375
g/tanaman) = 40,76 cm yang berbeda nyata
dengan perlakuan Do (kontrol) = 31,17 cm, D;
(150 g/tanaman) = 37,86 cm dan D, (250
g/tanaman)= 38,85 cm. Hal ini disebakan oleh
unsur hara pada pupuk tepung darah sapi yang
begitu baik diserap tanaman dan suplai air yang
membantu proses penyerapan kedalam tanah.
Menurut Sutoro dkk (1988), bahwa panjang
tongkol yang berisi pada 37 jagung manis lebih
dipengaruhi oleh faktor genetik, sedangkan
kemampuan tanaman untuk memunculkan
karakter genetiknya dipengaruhi oleh faktor

lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang
mempengaruhi  persentase tongkol berisi
adalah ketersediaan unsur P. Ketersediaan
unsur P di dalam tanah sangat dipengaruhi oleh
pH tanah, karena apabila kemasaman semakin
rendah (pH tinggi) ketersediaan P semakin
berkurang karena difiksasi oleh Ca dan Mg.
Sedangkan pada tingkat kemasaman tinggi (pH
rendah) ketersedian P di dalam tanah juga
berkurang, karena P difiksasi oleh Fe dan Al.
(Sugeng, 2005 Dengan menggunakan analisis
regresi dan Kkorelasi, hubungan pemberian
tepung darah sapi dengan panjang tongkol
jagung dapat dilihat pada Gambar 3.

42,00 -
o 4100 | .
S 40,00 -
S
g 3900 - :
S 38,00 - O
o Ps
g 3000 § =36,89 + 1,178x
S 36,00 - r=0,95
o
35,00 . . .
0 1 2 3

Tepung Darah Sapi ()
Gambar 3. Perlakuan Pemberian Tepung Darah Sapi pada Panjang Tongkol Tanaman Jagung.


Respon Pertumbuhan (FNA Pane, A Munar, MS Siregar, SB Panjaitan)                          5001


5002

Grafik pada Gambar 3 menunjukkan bahwa
panjang tongkol tanaman jagung mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya
dosis tepung darah yang menunjukkan
hubungan linier positif dengan persamaan § =
36,89 + 1,178x dimana nilai r = 0,95. Pada fase
pembentukan tongkol dan biji, Nitrogen
berperan penting dalam sintesa protein.
Apabila proses sintesa protein berlangsung
dengan baik, maka akan berkorelasi positif
terhadap peningkatan ukuran tongkol baik
panjang, bobot, 36 maupun diameter tongkol
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Indeks Kemanisan Jagung

Berdasarkan hasil analisis ragam
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa pemberian tepung darah
sapi berpengaruh nyata pada indeks kemanisan
tanaman jagung. Pemberian Mycorrhiza
arbuskular memberikan pengaruh tidak nyata
pada indeks kemanisan tanaman jagung. Tidak
ada interaksi kedua perlakuan indeks
kemanisan tanaman jagung. Rataan indeks
kemanisan tanaman jagung dapat dilihat pada
Tabel 7

(Tarigan, 2007).

Tabel 7. Indeks Kemanisan Tanaman Jagung pada Perlakuan Pemberian Tepung Darah Sapi dan
Mycorrhiza arbuskular

Mycorrhiza arbuskular

Tepung Darah Sapi M M, M, M Rataan
...................................... (2] TS
Do 9,86 9,58 9,75 9,42 9,65¢
D: 9,50 10,17 9,89 10,08 991c
D> 10,58 10,08 11,00 11,58 10,81 b
D3 11,92 11,64 11,58 11,93 11,77 a
Rataan 10,47 10,37 10,56 10,75

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda
nyata pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT)

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa indeks kemanisan tanaman jagung dengan
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan D; (375 g/tanaman) = 11,77 Brix, yang berbeda nyata
dengan perlakuan Do (kontrol) = 9,65 Brix, D; (125 g/tanaman) = 9,91 Brix dan D> (250
g/tanaman)= 10,81 Brix. Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan
pemberian tepung darah sapi dengan indeks kemanisan tanaman jagung dapat dilihat pada
Gambar 4.

15.00 -
g _
§ 'g/ro,oo ’/r/”/a
¢ 2
£ 5500 - § =950 +0,725x
27 r =0,95

0,00 . . .

0 1 2 3

Tepung Darah Sapi (g)
Gambar 4. Perlakuan Pemberian Tepung Darah Sapi pada Indeks Kemanisan Tanaman Jagung.

Grafik pada Gambar 4 menunjukkan bahwa
indeks kemanisan tanaman jagung mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya

dosis tepung darah yang menunjukkan
hubungan linier positif dengan persamaan § =
9,50 + 0,725x dimana nilai r = 0,95. Hal ini
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dikarenakan faktor (P) Phospor 1,39 % di
dalam pupuk tepung darah sapi terdapat pada
lampiran 5 hasil analisis pupuk tepung darah
sapi dimana tanaman dengan sSempurna
menerima unsur hara dari pemberian pupuk
tepung darah sapi di dalam tanah. Menurut
Koswara (1989) bahwa P berperan dalam
pembentukan bunga, buah, biji, kematangan
tanaman, dan perkembangan akar. Fosfor juga
berperan mempercepat pertumbuhan akar
semai, memperkuat dan  mempercepat
pertumbuhan tanaman rouda menjadi tanaman
dewasa, dapat mempercepat pembungaan dan
pemasakan buah serta biji, dapat meniogkatkan
produksi biji-bijian, membantu pembentukan

protein, proses transfer metabolik, sintesis
ADP dan ATP, meoingkatkan fotosintesis, dan
membantu proses respirasi.

Diameter Tongkol

Berdasarkan hasil analisis ragam
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa pemberian tepung darah
sapi dan Pemberian Mycorrhiza arbuskular
memberikan pengaruh tidak nyata pada
diameter tongkol tanaman jagung pada. Tidak
ada interaksi kedua perlakuan terhadap iameter
tongkol tanaman jagung pada. Rataan diameter
tongkol tanaman jagung pada. dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Diameter Tongkol Tanaman Jagung pada Perlakuan Pemberian Tepung Darah Sapi dan

Mycorrhiza arbuskular

Mycorrhiza arbuskular

5003

Tepung Darah Sapi Rataan
Mo M1 |V|2 M3
.......................................... (o111 PSSR RS
Do 3,83 3,85 3,78 3,75 3,80
D 4,09 4,00 4,48 3,92 4,12
D 3,92 4,00 3,46 4,00 3,85
D3 4,33 4,66 3,50 3,58 4,02
Rataan 4,04 4,13 3,80 3,81
Berdasarkan Tabel 8 terlihat kedua (Afandie, 2002). Unsur fosfor sangat

perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter diameter tongkol tanaman jagung.
Hal disebabkan oleh kandungan unsur hara P
(phospor) pada pupuk tepung darah sapi dan
faktor genetik yaitu varietas bonanza memilki
bentuk tongkol slindris terdapat pada lampiran
3 deskripsi varietas bonanza. Phospor berperan
dalam memperbesar ukuran tongkol, dan
pembentuk Adenosin Triphospat (ATP) yang
mejamin ketersediaan  energi untuk
pertumbuhan, sehingga pembentukan asimilat
dan pengangkutannya ke tempat penyimpanan
dapat berjalan dengan baik, sedangkan Kalium
berperan sebagai katalisator pembentukan
protein, pembentukan karbohidrat,
meningkatkan ukuran dan berat biji serta rasa
manis yang dihasilkan oleh biji Jagung Manis.

membantu tanaman agar tumbuh dengan
batang dan perakaran yang kuat. Setelah
tanaman tersebut dewasa, unsur ini selanjutnya
berperan membantu menghasilkan bunga dan
buah yang sehat dan normal. Hal ini juga
berkaitan dengan jumlah daun yang
mendukung metabolisme  sel untuk
memperoleh energi dari sinar matahari untuk
proses pembelahan sel. Pembelahan sel ini
memungkinkan peningkatan air dan fotosintat
yang dihasilkan dari hasil fotosintesis juga
lebih banyak sehingga diameter tongkol akan
lebih besar. Tongkol pada tanaman jagung
yang terbentuk sangat dipengaruhi oleh
besarnya pembelahan sel yang terjadi pada
organ tongkol itu sendiri. Selain itu, menurut
Sutoro, (1988) bahwa panjang tongkol yang
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berisi pada jagung manis lebih dipengaruhioleh
faktor genetik, sedangkan kemampuan
tanaman untuk memunculkan karakter 39
genetiknya dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang
mempengaruhi  persentase tongkol berisi
adalah ketersediaan

Bobot Tongkol Dengan Kelobot/tanaman
sampel

Berdasarkan hasil analisis ragam
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

Tabel 9. Bobot Tongkol Dengan Kelobot Tanaman Jagung pada Perlakuan
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menunjukkan bahwa pemberian tepung darah
sapi berpengaruh nyata pada berat tongkol
dengan kelobot tanaman jagung. Pemberian
Mycorrhiza arbuskular memberikan pengaruh
tidak nyata pada berat tongkol dengan kelobot
tanaman jagung. Tidak ada interaksi kedua
perlakuan berat tongkol dengan kelobot
tanaman jagung. Rataan berat tongkol dengan
kelobot tanaman jagung dapat dilihat pada
Tabel 9.

Pemberian Tepung

Darah Sapi dan Mycorrhiza arbuskular

Mycorrhiza arbuskular

Tepung Darah sapi Rataan

Mo M, M, M3
...................................... (o) TS

Do 3,92 3,97 3,56 3,94 3,85b

D: 3,88 3,95 4,13 3,90 3,96 b

D. 3,96 4,03 3,97 4,19 4,03 ab

Ds 4,03 4,14 4,23 4,27 4,17 a
Rataan 3,94 4,02 3,97 4,08

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda
nyata pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT.

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat
bahwa indeks kemanisan tanaman jagung
dengan rataan tertinggi terdapat pada
perlakuan D3 (375 g/tanaman) = 4,17 gram,
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan D>
(250 g/tanaman) = 4.03 gram, dan berbeda
nyata dengan perlakuan Do (kontrol
g/tanaman) = 3,85 gram dan D: (125
g/tanaman) = 3,96 gram. Hal ini disebabkan
oleh waktu yang terlalu lama pada saat panen
menyebabkan supply nutrisi pada tongkol
tanaman jagung terputus dan daya simpan
tongkol yang hanya bertahan selama 1 minggu

setelah panen. Menurut Lakitan (2003), bobot
segar tanaman merupakan berat tanaman saat
masih hidup dan ditimbang langsung setelah
panen sebelum tanaman menjadi layu karena
kehilangan kadar air. Syarat berlangsungnya
fotosintesis bagi tanaman yaitu tercukupinya
air bagi tanaman yang diserap melalui akar.
Bobot segar suatu tanaman tergantung pada air
yang terkandung dalam organ-organ tanaman.
Dengan menggunakan analisis regresi dan
korelasi, hubungan pemberian tepung darah
sapi dengan bobot tongkol dengan kelobot
dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Perlakuan Pemberian Tepung Darah Sapi pada Bobot Tongkol dengan Kelobot

Tanaman Jagung.

Grafik pada Gambar 5 menunjukkan
bahwa bobot tongkol dengan kelobot tanaman
jagung mengalami peningkatan seiring dengan
bertambahnya dosis tepung darah yang
menunjukkan hubungan linier positif dengan
persamaan ¥ = 3,84 + 0,10x dimana nilai r =
0,99.

Bobot Tongkol Tanpa Kelobot/tanaman
Berdasarkan hasil analisis ragam
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

menunjukkan bahwa pemberian tepung darah
sapi dan Pemberian Mycorrhiza arbuskular
memberikan pengaruh tidak nyata pada
diameter berat tongkol tanpa kelobot. Tidak
ada interaksi kedua perlakuan terhadap berat
tongkol tanpa kelobot jagung. Rataan berat
tongkol tanpa kelobot tanaman jagung. dapat
dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Bobot Tongkol Tanpa Kelobot Tanaman Jagung pada Perlakuan Pemberian Tepung
Darah Sapi dan Mycorrhiza arbuskular

Mycorrhiza arbuskular

Tepung Darah sapi ) M. i i Rataan
...................................... [(0) SR
Do 3,01 2,75 3,04 2,96 2,94
D: 2,97 2,96 3,06 3,03 3,00
D> 3,07 3,00 3,02 3,05 3,04
Ds 3,02 3,06 3,00 3,12 3,05
Rataan 3,02 2,94 3,03 3,04

Berdasarkan Tabel 10 terlihat kedua
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot tongkol tanpa kelobot tanaman jagung.
Hal ini disebabkan oleh waktu penimbangan
bobot  tongkol yang terlalu  lama
mengakibatkan bobot tongkol layu dan biji

mengkisut. Menurut Lakitan (2003), bobot
segar tanaman merupakan berat tanaman saat
masih hidup dan ditimbang langsung setelah
panen sebelum tanaman menjadi layu karena
kehilangan kadar air. Syarat berlangsungnya
fotosintesis bagi tanaman yaitu tercukupinya
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air bagi tanaman yang diserap melalui akar.
Bobot segar suatu tanaman tergantung pada air
yang terkandung dalam organ-organ tanaman.

Bobot tongkol/plot
Berdasarkan hasil analisis ragam
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
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sapi berpengaruh nyata pada bobot tongkol
tanaman jagung. Pemberian Mycorrhiza
arbuskular memberikan pengaruh tidak nyata
pada bobot tongkol tanaman jagung. Tidak ada
interaksi kedua perlakuan bobot tongkol
tanaman jagung. Rataan bobot tongkol
tanaman jagung dapat dilihat pada Tabel 11.

menunjukkan bahwa pemberian tepung darah

Tabel 11. Bobot Tongkol Tanaman Jagung pada Perlakuan Pemberian Tepung Darah Sapi dan
Mycorrhiza arbuskular

Mycorrhiza arbuskular

Tepung Darah sapi Rataan

MO M1 M2 M3
....................................... (0 ) ISR

DO 3,21 3,36 3,07 2,91 3,14c

D1 3,28 3,23 3,39 341 3,32b

D2 3,20 3,52 3,77 4,14 3,66 b

D3 4,03 4,14 4,22 4,18 4,14 a
Rataan 3,43 3,56 3,61 3,66

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
pada taraf 5% pada uji beda rataan Duncan (DMRT.

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat
bahwa bobot tongkol tanaman jagung dengan
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Ds
(375 g/tanaman) = 4,14 kg, yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan D; (250 g/tanaman) =

Do (kontrol g/tanaman) = 3,14 kg dan D1 (125
g/tanaman) = 3,32 kg. Dengan menggunakan
analisis regresi dan Kkorelasi, hubungan
pemberian tepung darah sapi dengan bobot
tongkol dapat dilihat pada Gambar 5.

3,66 kg, dan berbeda nyata dengan perlakuan

4,50 -
4,00 -
D 350 -
= 3,00
£ 250 -
>
S 2,00 -
F 1,50 -
= b y=0,27x + 3,06
g 1,00 - r=0,96
@ 050 -
0,00 . . . . . . . .
0 50 100 150 200 250 300 350 400

Tepung Darah Sapi (g)

Gambar 6. Perlakuan Pemberian Tepung Darah Sapi pada Bobot Tongkol /plot Tanaman Jagung.
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Grafik pada Gambar 6 menunjukkan
bahwa bobot tongkol tanaman jagung
mengalami  peningkatan  seiring  dengan
bertambahnya dosis tepung darah yang
menunjukkan hubungan linier positif dengan
persamaan ¥ = 3,84 + 0,10x dimana nilai r =
0,99. Hal ini dikarenakan faktor lingkungan,
unsur Nitrogen (N) pada pupuk dan tanah.
Menurut Lakitan (2003), bobot segar tanaman
merupakan berat tanaman saat masih hidup dan
ditimbang langsung setelah panen sebelum
tanaman menjadi layu karena kehilangan kadar
air. Syarat berlangsungnya fotosintesis bagi
tanaman yaitu tercukupinya air bagi tanaman
yang diserap melalui akar. Bobot segar suatu
tanaman tergantung pada air yang terkandung
dalam organ-organ tanaman.  Menurut
Nuriyanto Adi, (2008) tepung darah sapi
memiliki kandungan protein tinggi dan
kandungan nitrogen alami. Tepung darah
mempunyai jumlah asam amino yang tinggi
dengan jenis yang berbeda-beda. Tepung darah
menduduki  peringkat  pertama  dalam
kelengkapan asam amino atau dengan kata lain
tepung darah adalah sumber protein terbaik
dalam pakan ternak dan dapat diaplikasikan
pada tanaman sebagai pupuk Nitrogen.
Penggunaan sumber N secara bersamaan dari
pupuk anorganik Urea dan tepung darah sapi
saling melengkapi. Pupuk anorganik Urea
dapat menyediakan pupuk N secara cepat
untuk  pertumbuhan  vegetatif tanaman
sedangkan tepung darah sapi selain dapat
menyediakan unsur hara N juga dapat
menyediakan unsur hara baik makro maupun
mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman. Selain itu dengan tepung darah sapi
sebagai sumber N dapat memperbaiki sifat
fisik dan kimia tanah, sehingga memperbaiki
kesuburan tanah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tepung Darah Sapi pada taraf Ds (375
g/tanaman) berpengaruh berbeda nyata
pada parameter pengukuran tinggi
tanaman 60,01 cm pada umur (2 MST),
97,29 cm pada umur (4 MST) dan 148,81

cm pada umur (6 MST), pada diameter
batang 2,09 cm pada umur ( 2 MST), 2,74
cm pada umur (4 MST) dan 3,78 cm pada
umur (6 MST), panjang tongkol 40,76 cm
pada umur 84 hari (panen). Indeks
kemanisan jagung 11,77 % Brix, bobot
tongkol dengan kelobot/tanaman sampel
4,17 (g) dan bobot tongkol/plot 4,14 (kg)
jagung manis (Zea mays saccharata).

2. Pemberian Mycorrhiza arbuskular tidak
berpengaruh nyata pada semua parameter
yang diukur.

3. Afiliasi pemberian pupuk Tepung Darah
Sapi dan Mycorrhiza arbuskular tidak
menunjukkan adanya interaksi pada
parameter pengukuran pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata).

4. Limbah darah sapi dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk pada budidaya pertanian
khususnya pertanian organik.

Saran

Perlu ada kajian lanjutan pada taraf
perlakuan yang lebih tinggi dan diaplikasikan
pada tanaman lainnya.
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